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 Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) merupakan pembangkit 

yang memanfaatkan energi panas bumi sebagai penggerak utamanya. Kegiatan 

pembangkitan listrik merupakan salah satu faktor yang menyebabkan pencemaran 

udara, hal ini disebabkan karena emisi yang dihasilkan dari proses bisnis yang 

dilakukan.  Proses pembangkitan listrik di PT Indonesia Power Kamojang POMU 

berpotensi menghasilkan emisi yang dapat berdampak bagi lingkungan apabila 

dikeluarkan ke lingkungan di atas baku mutu. Emisi tersebut berasal dari gas yang 

tidak dapat terkondensasi seperti Hidrogen Sulfida (H2S) dan Ammonia (NH3). 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Indonesia Power Kamojang POMU bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh faktor meteorologi terhadap konsentrasi gas Hidrogen 

Sulfida (H2S) dan Ammonia (NH3). 

Jumlah NCG yang terkandung dalam uap panas bumi memiliki dampak 

signifikan pada kinerja pembangkit listrik dan tingkat emisi yang dihasilkan. NCG 

yang dilepaskan oleh pembangkit listrik tenaga panas bumi ke lingkungan 

mengandung Karbon Dioksida (CO2), Hidrogen Sulfida (H2S), Metan (CH4), dan 

Ammonia (NH3) yang merupakan gas rumah kaca. Gas yang tidak dapat 

dikondensasikan akan terlepas ke udara melalui menara pendingin. Konsentrasi 

emisi yang dikeluarkan dari sumber ke udara bukan hanya merupakan hasil dari 

emisi yang kuat namun juga karena pengaruh dari faktor meteorologi. Faktor 

meteorologi yang dapat mempengaruhi konsentrasi emisi meliputi, suhu udara, 

kelembaban udara, arah dan kecepatan angin, serta radiasi matahari.  

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT Indonesia Power 

Kamojang POMU yang berlokasi di Desa Laksana, Kecamatan Ibun, Kabupaten 

Bandung. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga metode yaitu 

studi pustaka, wawancara dengan pembimbing lapang, dan pengamatan lapang 

terkait proses yang dapat menghasilkan emisi. Faktor meteorologi diamati 

pengaruhnya terhadap dispersi zat pencemar. Data sampling emisi dianalisis 

hubungannya dengan data meteorologi, lalu digunakan metode korelasi pearson 

untuk mengetahui tingkat korelasi antara variabel yang dianalisis.  Data arah dan 

kecepatan angin yang diperoleh dari Stasiun Geofisika Bandung dianalisis 

menggunakan windrose untuk mengetahui arah pencemar bergerak.  

PT Indonesia Power Kamojang POMU merupakan perusahaan penyedia 

listrik yang memanfaatkan energi panas bumi. Proses produksi listrik di PT 

Indonesia Power Kamojang POMU berasal dari uap panas yang disalurkan melalui 

pipe line yang masuk ke dalam steam receiving header. Lalu uap masuk menuju 

separator untuk memisahkan partikel padat dengan uap. Kemudian uap dialirkan 

menuju demister untuk dipisahkan butiran air dan uap. Uap bersih selanjutnya 

disalurkan menuju turbin untuk memutar double flow condencing yang dikopel 

dengan generator. Proses ini menghasilkan energi listrik dengan tegangan 11,8 KV. 

Selanjutnya tegangan dinaikkan dengan Step up transformer menjadi 150 KV. 



 
 

 
 

Selanjutnya listrik dihubungkan secara paralel dengan sistem penyaluran Jawa-

Bali. 

Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan adanya pengaruh faktor 

meteorologi terhadap peningkatan/penurunan konsentrasi gas Hidrogen Sulfida 

(H2S) dan Ammonia (NH3). Terdapat korelasi antara faktor meteorologi dengan 

konsentrasi emisi yang dihasilkan. Nilai koefisien korelasi antara suhu, 

kelembaban, dan radiasi matahari dengan konsentrasi emisi bernilai positif yang 

berarti bahwa hubungan searah, sedangkan nilai korelasi antara kecepatan angin 

dengan konsentrasi emisi bernilai negatif yang berarti hubungan berbanding 

terbalik. Hasil analisis menggunakan windrose menunjukan pencemar bergerak ke 

arah timur. Setiap faktor meteorologi memiliki kaitan satu sama lain, sehingga 

apabila salah satu nilai faktor meteorologi menurun, maka akan berpengaruh pada 

faktor lainnya.  

 

Kata kunci: ammonia, emisi, faktor meteorologi, hidrogen sulfida 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


